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Abstrak
UMKM di Kp. Ciwindu, Kabupaten Serang, Provinsi Banten, menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan keuangan, yang sering kali tidak terdokumentasi dengan baik. Masalah ini berdampak negatif pada keberlanjutan dan pengembangan usaha mereka. Ketidakmampuan untuk mencatat dan mengelola keuangan dengan baik menghambat UMKM dalam mengakses pendanaan, melakukan perencanaan bisnis, dan mematuhi kewajiban perpajakan. Sebagai solusi, program pengabdian kepada masyarakat ini akan mengusung pelatihan bertajuk “Transformasi Keuangan UMKM: Pelatihan Penggunaan Aplikasi Keuangan di Kp. Ciwindu.” Pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan pelaku UMKM dengan kemampuan untuk memanfaatkan aplikasi keuangan yang tersedia di Playstore. Melalui aplikasi ini, UMKM dapat melakukan pencatatan keuangan secara digital, yang tidak hanya memudahkan dalam pengelolaan harian tetapi juga membantu mereka dalam membuat laporan keuangan yang lebih akurat dan transparan. Rencana kegiatan meliputi sosialisasi pentingnya pencatatan keuangan, pelatihan teknis penggunaan aplikasi, dan pendampingan intensif selama beberapa minggu untuk memastikan aplikasi ini benar-benar diterapkan dalam aktivitas bisnis mereka. Target luaran dari program ini adalah meningkatnya pemahaman dan keterampilan pengelolaan keuangan bagi pelaku UMKM, yang diukur melalui peningkatan kualitas pencatatan keuangan mereka. Selain itu, diharapkan terjadi peningkatan dalam akses mereka terhadap sumber pendanaan eksternal dan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan. Program ini juga akan menghasilkan modul pelatihan dan panduan penggunaan aplikasi keuangan yang dapat digunakan untuk pelatihan serupa di masa mendatang. Dengan transformasi digital ini, diharapkan UMKM di Kp. Ciwindu dapat lebih berdaya saing dan berkelanjutan dalam jangka panjang.
Kata Kunci : Transformasi Keuangan, Pelatihan, UMKM, Aplikasi Keuangan

Abstract
MSMEs in Kp. Ciwindu, Serang Regency, Banten Province, face serious challenges in financial management, which are often poorly documented. This problem has a negative impact on the sustainability and development of their business. The inability to properly record and manage finances hinders MSMEs from accessing funding, conducting business planning, and complying with tax obligations. As a solution, this community service program will carry a training entitled "MSME Financial Transformation: Training on the Use of Financial Applications in Kp. Ciwindu." This training aims to empower MSME actors with the ability to take advantage of financial applications available on the Playstore. Through this application, MSMEs can record their finances digitally, which not only makes it easier to manage daily but also helps them in making more accurate and transparent financial reports. The activity plan includes socialization of the importance of financial records, technical training on the use of the application, and intensive mentoring for several weeks to ensure that this application is actually implemented in their business activities. The output target of this program is to increase the understanding and skills of financial management for MSME actors, which is measured through improving the quality of their financial records. In addition, it is expected that there will be an increase in their access to external funding sources and compliance with tax regulations. The program will also produce training modules and guides on the use of financial applications that can be used for similar training in the future. With this digital transformation, it is hoped that MSMEs in Kp. Ciwindu can be more competitive and sustainable in the long term.
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Pendahuluan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian integral dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sebagai bagian dari perguruan tinggi, dosen dan mahasiswa dituntut untuk berperan aktif dalam memberdayakan masyarakat, terutama dalam mendukung pengembangan potensi ekonomi lokal. Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, salah satu tantangan terbesar bagi UMKM di Indonesia adalah minimnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan usaha, terutama dalam hal pencatatan keuangan yang sistematis. Banyak UMKM yang belum mampu memanfaatkan teknologi sederhana seperti aplikasi keuangan yang tersedia di Play Store, padahal hal ini dapat sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi usaha dan kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang lebih luas.
Transformasi keuangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) telah menjadi fokus utama dalam meningkatkan kemampuan dan efisiensi operasional bisnis kecil di Indonesia. Dalam era digital yang semakin maju, penggunaan aplikasi keuangan telah menjadi salah satu strategi yang paling efektif untuk meningkatkan pengelolaan keuangan UMKM. Aplikasi keuangan seperti SIAPIK, yang dirancang untuk membantu UMKM dalam mengakses pembiayaan dan menjaga keberlanjutan usaha, telah menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM (Rahmawati et al., 2024).
Penggunaan aplikasi keuangan juga telah terbukti meningkatkan kemampuan UMKM dalam membuat laporan keuangan yang akurat dan terstruktur. Sebagai contoh, pelatihan penggunaan aplikasi keuangan SIAPIK di Desa Kandolo, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Kutai Timur, telah berhasil meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM di daerah tersebut (Ramadhani et al., 2023). Dengan demikian, UMKM dapat memiliki data yang lebih akurat untuk membuat keputusan bisnis yang lebih strategis.

Tinjauan Pustaka
Transformasi keuangan adalah perubahan fundamental dalam cara organisasi atau individu mengelola dan mengoptimalkan sistem keuangan mereka melalui digitalisasi dan adopsi teknologi modern. Proses ini melibatkan penerapan perangkat lunak, integrasi sistem, serta pengelolaan data secara efisien untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas dalam pengelolaan keuangan. Menurut laporan dari BINUS University, transformasi keuangan digital bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi tingkat kesalahan dalam transaksi serta pengelolaan keuangan. Teknologi seperti blockchain dan cloud computing memainkan peran penting dalam memfasilitasi transparansi dan efisiensi (binus.ac.id, 2022).
Pengertian pelatihan menurut Notoadmodjo (2009:16) dalam (Aprilia, 2019), adalah : Pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan SDM terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Penggunaan istilah pendidikan dan pelatihan dalam suatu institusi atau organisasi biasanya disatukan menjadi diklat. Sementara itu Ambar (2014:219) dalam (Umiyati et al., 2020), mengartikan pelatihan adalah suatu usaha untuk memelihara, meningkatkan kemampuan, kapasitas maupun profesionalisme pegawai. Hal tersebut penting karena cara yang digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, menjaga, memelihara pegawai publik dalam organisasi dan sekaligus meningkatkan keahlian para pegawai untuk kemudian dapat meningkatkan kinerjanya.
Laporan keuangan menurut Munawir (2004) dalam Utarindasari et. al (2021) pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan denganpihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut Laporan keuangan (financial statement) merupakan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan ini merupakan ringkasan transaksi selama periode tertentu.

Penerapan transformasi digital dalam sektor keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pertama, perkembangan teknologi seperti fintech dan mobile banking telah memungkinkan layanan keuangan lebih mudah diakses oleh masyarakat, terutama di daerah pedesaan seperti Kp. Ciwindu. Menurut OJK, bonus demografi Indonesia yang didominasi oleh generasi muda juga memicu percepatan transformasi digital dalam sektor keuangan, karena generasi ini cenderung mengadopsi teknologi dengan cepat (Anggraeni, 2021). Keuntungan utama dari transformasi ini meliputi peningkatan produktivitas, penghematan biaya, dan kemudahan akses layanan keuangan.
Bagi UMKM, transformasi keuangan digital memberikan peluang besar untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan seperti BukuWarung atau BukuKas dapat membantu UMKM mencatat transaksi keuangan secara lebih efisien dan mengurangi kesalahan pencatatan. Menurut Aspire, implementasi sistem keuangan digital juga memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan manajemen pengeluaran, menghemat waktu, dan mempercepat proses penutupan buku akhir bulan (Pramana, 2024).

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan merupakan cara pelaksanaan yang menjelaskan secara singkat tata cara pelaksanaan programSecara lengkap metode pelaksanaan kegiatan akan disajikan melalui penjelasan berikut ini:
1. Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang kondisi geografis dan kondisi masyarakat didaerah tempat kegiatan. Informasi tersebut berupa lokasi, permasalahan yang dihadapi dalam pada lokasi tersebut.
2. Persiapan Sarana dan Prasarana
Kegiatan ini dimaksudkan untuk merencanakan kebutuhan baik sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dengan tetap memperhatikan kebutuhan masyarakat secara umum demi tercapainya target pengabdian kepada masyarakat. Sarana dan prasarana yang dimaksud berupa projektor, spanduk dan lain-lain.
3. Pelaksanaan Kegiatan
Setelah melakukan survey dan persiapan sarana dan prasarana maka pelaksanaan kegiatan dilaksanakan oleh pengusul beserta anggota dan beberapa mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan adalah berupa penyuluhan dalam bentuk pertemuan secara langsung dan pembagian bingkisan yang bertempat di Aula Desa Kp Ciwindu yang beralamat di Kp. Ciwindu Kab. Serang, Provinsi Banten.
4. Materi Pembinaan dan Penyuluhan Kegiatan
Berikut adalah materi mengenai pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana untuk UKM Kp Ciwindu di Aula Desa Kp Ciwindu yang beralamat di Kp Ciwindu Kab. Serang, Provinsi Banten. Materi pembinaan dan penyuluhan kegiatan yaitu Transformasi Keuangan UMKM: Pelatihan Penggunaan Aplikasi Keuangan Di Kp. Ciwindu sesuai dengan ruang lingkup Manajemen Keuangan.
Hasil dan Pembahasan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Kampung Ciwindu bertujuan untuk mengatasi masalah penting yang dihadapi oleh remaja, yaitu kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan. Masalah ini muncul dari terbatasnya akses terhadap informasi yang relevan dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang dapat memberikan mereka keterampilan dasar dalam bidang finansial. Dalam upaya ini, kami menyusun berbagai alternatif solusi dan memilih metode yang paling efektif untuk dilaksanakan.

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi pemaparan materi tentang pengelolaan keuangan, yang memberikan wawasan mengenai pentingnya manajemen keuangan yang baik untuk masa depan. Selain itu, kami juga mengadakan diskusi interaktif yang mendorong peserta untuk berbagi pengalaman serta pengetahuan mereka dalam hal ini.
Pelaksanaan program ini dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan yang ditujukan kepada UMKM di Kampung Ciwindu. Pelatihan dibagi dalam tiga tahap yang terstruktur. Pertama, kami melakukan pemaparan tentang asas pengelolaan keuangan, yang mencakup pengertian rencana pengelolaan, pentingnya perencanaan keuangan, dampak dari kurangnya perencanaan, serta kendala yang mungkin dihadapi dalam mengelola keuangan serta cara mengatasinya. Materi ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana pengelolaan keuangan yang baik dapat mempengaruhi kualitas hidup di masa mendatang.
Tahap kedua adalah sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan terkait masalah keuangan yang mereka hadapi. Pada sesi ini, panitia dan pemateri tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga memberikan solusi yang praktis dan relevan. Diskusi ini sangat berharga karena memberi peserta ruang untuk berbagi pengalaman pribadi, menciptakan atmosfer saling belajar dan berbagi.
Tahap ketiga melibatkan latihan-latihan di mana peserta ditantang untuk menjawab pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan. Diskusi mendalam antara peserta dan pemateri dilakukan pada tahap ini, bertujuan untuk memperkuat pemahaman mereka dan mendorong penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan

Melalui program ini, diharapkan para UMKM dapat mengubah pola pikir mereka dari sekadar konsumen pasif menjadi individu yang proaktif dalam merencanakan dan mengelola keuangan. Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, tujuan akhir program ini adalah menciptakan UMKM yang lebih mandiri secara finansial, sehingga mereka dapat berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi keluarga dan komunitas di masa depan. Program ini tidak hanya menawarkan pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik. Dengan demikian, UMKM akan lebih siap menghadapi tantangan keuangan dengan bijaksana dan bertanggung jawab.
Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi UMKM di Kampung Ciwindu. Dengan pengetahuan yang mereka peroleh, diharapkan mereka dapat menghindari jebakan utang yang tidak terkendali, mengembangkan kebiasaan menabung, dan mulai berinvestasi demi masa depan yang lebih baik.

Kesimpulan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Kampung Ciwindu telah berhasil mengatasi masalah signifikan yang dihadapi oleh UKMK, yaitu kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan. Permasalahan ini muncul akibat minimnya akses terhadap informasi yang relevan dan keterbatasan kesempatan untuk mendapatkan pelatihan yang dapat membekali mereka dengan keterampilan dasar finansial. Melalui pendekatan yang terstruktur, program ini menyajikan pemaparan materi yang komprehensif tentang pengelolaan keuangan, diikuti dengan diskusi interaktif dan latihan praktis. Peserta diberikan gambaran jelas mengenai pentingnya perencanaan keuangan, dampak dari kurangnya perencanaan, serta cara mengatasi berbagai tantangan yang mungkin mereka hadapi.

Daftar Pustaka
Aprilia, Lia (2019). Pendidikan Dan Pelatihan Teknis Penyusunan Laporan Keuangan Bagi Pegawai Di Bagian Keuangan Badan Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kabupaten Pangandaran. Tugas Akhir. Dinamika : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara, 6 (4), 241-251.
Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 308 hlmn.
Darsono dan Ashari. 2015. Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan. Andi.Yogyakarta.
Fahmi, I. 2011. Analisis Kinerja Keuangan. Cetakan Kesatu. Alfabeta. Bandung. Fahmi, I. 2014. Manajemen keuangan perusahaan dan pasar modal.edisi pertama. Mitra wacana media. Jakarta
Harahap,S.S. 2013. Analisis kritis atas laporan keuangan. Edisi pertama. PT. Raja Grafindo persada. Jakarta.
Hery. 2016. Analisis laporan keuangan.Edisi pertama. PT. Grasindo. Jakarta Jumawan, “Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Stategis untuk Menunjang Daya Saing Organisasi”, Media Mahardika, 12 (3) 2015: 259.
Lestari, Lesti (2020). Tinjauan Atas Penyusunan Dan Realisasi Anggaran Biaya Produksi Pada Pabrik Tahu Hasan Periode 2016-2018. Tugas Akhir. STIE Ekuitas.
Mukhtar, 2012. Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru). Jakarta: IKAPI http://digilib.uin-suka.ac.id/10194/
Munawir. S. 2010. Analisis laporan keuangan. Edisi empat. Liberty. Yogyakarta. Prastowo, D. 2015. Analisis laporan keuangan konsep dan aplikasi. Edisi kedua. Cetakan kedelapan. UPP AMP YKPN. Yogyakarta.

Utarindasari, Destiana., Purnama, Ayu., Prihatini, Alvia. (2019). Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Bagi Pelaku UMKM Di Kelurahan Gandoang. Tugas Akhir. Jurnal Pengabdian Masyarakat Madani, 1 (1), 44- 57
image1.jpeg




image2.jpeg




image3.jpeg




image4.jpeg




